Ibadah Natal Persekutuan Malang, 24 Desember 2023 (Minggu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 21:1-8 terbagi menjadi 3 bagian:

1. [ayat 1] Langit dan bumi baru -->pembaharuan perhatian.
2. [ayat 2-3] Manusia baru -->pembaharuan hati yang tidak taat menjadi taat dengar-dengaran.
3. [ayat 4-8] Suasana baru -->pembaharuan tabiat: tanpa kebencian, suasana kasih.

Wahyu 21:4-6

21:4 Dan la akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan,
atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu.”

21:5 la yang duduk di atas takhta itu berkata: "Lihatlah, Aku menjadikan segala sesuatu baru!" Dan firman-Nya: "Tuliskanlah,
karena segala perkataan ini adalah tepat dan benar."”

21:6 Firman-Nya lagi kepadaku: "Semuanya telah terjadi. Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Awal dan Yang Akhir. Orang yang
haus akan Kuberi minum dengan cuma-cuma dari mata air kehidupan.

Tema: [ayat 5]"Lihatlah, Aku menjadikan (menciptakan) segala sesuatu baru!"

Sebenarnya Tuhan sudah menciptakan langit, bumi beserta isinya dengan baik, termasuk menciptakan manusia yang sama mulia,
sempurna seperti Dia untuk ditempatkan di taman Eden sehingga terpelihara dan bahagia. Tetapi manusia digoda oleh ular/ setan
sehingga tidak taat = berbuat dosa, telanjang, takut, malu, dan diusir ke dunia. Di dalam dunia, manusia terus berbuat dosa sampai
puncak dosa, yaitu dosa makan-minum (merokok, mabuk, narkoba), kawin-mengawinkan, sehingga hidupnya membabi-buta
seperti anjing dan babi, telanjang dan tidak tahu malu. Sampai menjadi seperti setan. Contoh: Petrus. Manusia hidup dalam
kutukan dosa, letih lesu, beban berat, susah payah, air mata, bersuasana maut, sampai binasa di neraka selamanya.

Ini pelajaran penting: Taman Eden menunjuk suasana keberhasilan. Jika kita berhasil dalam nikah, pelayanan, pekerjaan, studi,
jangan sombong tetapi waspada. Sebab setan selalu memburu, menggoda, mengancam, menjatuhkan sampai membinasakan.

Tuhan tidak rela kalau manusia ciptaannya hidup dalam suasana kutukan, maut sampai binasa. Oleh sebab itu, Tuhan mau
menciptakan manusia yang rusak menjadi manusia baru yang sama mulia dengan Dia untuk ditempatkan di Yerusalem baru, lewat
proses pembaharuan.

Pelajaran kedua, jika kita dalam keadaan gagal/ hancur secara jasmani dan rohani, nikah dan buah nikah, jangan kecewa/ putus
asa. Sebab Tuhan masih mampu membaharui.

Bagaimana cara Tuhan membaharui manusia yang rusak (bersuasana maut) menjadi manusia baru (tanpa maut)? Satu-satunya
cara lewat Natal, artinya Allah yang mulia lahir menjadi sama dengan manusia dalam pribadi Yesus untuk membaharui (melahirkan
baru) manusia berdosa sampai sama mulia dengan Yesus.

Wahyu 21:5-6

21:5 la yang duduk di atas takhta itu berkata: "Lihatlah, Aku menjadikan segala sesuatu baru!" Dan firman-Nya: "Tuliskanlah,
karena segala perkataan ini adalah tepat dan benar.”

21:6 Firman-Nya lagi kepadaku: "Semuanya telah terjadi (Sudahlah genap, TL). Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Awal dan
Yang Akhir. Orang yang haus akan Kuberi minum dengan cuma-cuma dari mata air kehidupan.

Ini merupakan akhir (puncak) dari pembaharuan untuk masuk Yerusalem baru.

Yohanes 19:30
19:30 Sesudah Yesus meminum anggur asam itu, berkatalah la: "Sudah selesai." Lalu la menundukkan kepala-Nya dan
menyerahkan nyawa-Nya.

Awal pembaharuan (a[2?lsudah selesaia[?[?]) mulai di kayu salib.

Yohanes 19:31-34

19:31 Karena hari itu hari persiapan dan supaya pada hari Sabat mayat-mayat itu tidak tinggal tergantung pada kayu salib 47"
sebab Sabat itu adalah hari yang besar 47" maka datanglah orang-orang Yahudi kepada Pilatus dan meminta kepadanya
supaya kaki orang-orang itu dipatahkan dan mayat-mayatnya diturunkan.

19:32 Maka datanglah prajurit-prajurit lalu mematahkan kaki orang yang pertama dan kaki orang yang lain yang disalibkan




bersama-sama dengan Yesus;
19:33 tetapi ketika mereka sampai kepada Yesus dan melihat bahwa la telah mati, mereka tidak mematahkan kaki-Nya,
19:34 tetapi seorang dari antara prajurit itu menikam lambung-Nya dengan tombak, dan segera mengalir keluar darah dan air.

Yesus mati di kayu salib dengan 4 luka utama (2 di tangan, 2 di kaki) untuk menyelamatkan/ membaharui bangsa Israel asli, umat
pilihan Tuhan. Luka kelima yang terbesar dan terdalam di lambung yang ditombak oleh prajurit Romawi, yang mengeluarkan darah
dan air, untuk menyelamatkan/ membaharui bangsa kafir.

Jadi permulaan pembaharuan lewat lambung Yesus yang tertikam, yang mengeluarkan darah dan air.
Darah = percaya kepada Yesus dan bertobat.
Air = baptisan air sampai baptisan Roh Kudus.

Kita bisa hidup baru, hidup dalam kebenaran. Kita selamat, terus dibaharui sampai puncak pembaharuan yaitu sempurna, sama
mulia dengan Yesus untuk ditempatkan di Yerusalem baru.

Wahyu 16:17
16:17 Dan malaikat yang ketujuh menumpahkan cawannya ke angkasa. Dan dari dalam Bait Suci kedengaranlah suara yang
nyaring dari takhta itu, katanya: "Sudah terlaksana (semuanya sudah genap, TL)."

Jika menolak pembaharuan dari kayu salib, tetap mempertahankan manusia darah daging yang berdosa, maka akan masuk sudah
genap penghukuman Tuhan atas dunia sampai neraka selamanya.

Apa yang harus dibaharui untuk bisa masuk Yerusalem baru? Kita belajar dari Maria.

Lukas 1:26-34

1:26 Dalam bulan yang keenam Allah menyuruh malaikat Gabriel pergi ke sebuah kota di Galilea bernama Nazaret,

1:27 kepada seorang perawan yang bertunangan dengan seorang bernama Yusuf dari keluarga Daud; nama perawan itu Maria.
1:28 Ketika malaikat itu masuk ke rumah Maria, ia berkata: "Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau."

1:29 Maria terkejut mendengar perkataan itu, lalu bertanya di dalam hatinya, apakah arti salam itu.

1:30 Kata malaikat itu kepadanya: "Jangan takut, hai Maria, sebab engkau beroleh kasih karunia di hadapan Allah.

1:31 Sesungguhnya engkau akan mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau menamai Dia
Yesus.

1:32 la akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang Mahatinggi. Dan Tuhan Allah akan mengaruniakan kepada-Nya
takhta Daud, bapa leluhur-Nya,

1:33 dan la akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan
berkesudahan.”

1:34 Kata Maria kepada malaikat itu: "Bagaimana hal itu mungkin terjadi, karena aku belum bersuami?"

Pembaharuan dari hati yang bimbang/ tidak percaya, tidak taat kepada firman nubuat tentang kelahiran Yesus. Artinya:

1. Egois, mementingkan diri sendiri sehingga takut berkorban untuk Yesus = menolak firman penginjilan, menolak kebenaran.
Akibatnya adalah banyak pertanyaan yang tak terjawab dalam hidupnya.

Lukas 1:13-20

1:13 Tetapi malaikat itu berkata kepadanya: "Jangan takut, hai Zakharia, sebab doamu telah dikabulkan dan Elisabet,
isterimu, akan melahirkan seorang anak laki-laki bagimu dan haruslah engkau menamai dia Yohanes.

1:14 Engkau akan bersukacita dan bergembira, bahkan banyak orang akan bersukacita atas kelahirannya itu.

1:15 Sebab ia akan besar di hadapan Tuhan dan ia tidak akan minum anggur atau minuman keras dan ia akan penuh
dengan Roh Kudus mulai dari rahim ibunya;

1:16 ia akan membuat banyak orang Israel berbalik kepada Tuhan, Allah mereka,

1:17 dan ia akan berjalan mendahului Tuhan dalam roh dan kuasa Elia untuk membuat hati bapa-bapa berbalik kepada
anak-anaknya dan hati orang-orang durhaka kepada pikiran orang-orang benar dan dengan demikian menyiapkan bagi
Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya."

1:18 Lalu kata Zakharia kepada malaikat itu: "Bagaimanakah aku tahu, bahwa hal ini akan terjadi? Sebab aku sudah tua
dan isteriku sudah lanjut umurnya.”

1:19 Jawab malaikat itu kepadanya: "Akulah Gabriel yang melayani Allah dan aku telah diutus untuk berbicara dengan
engkau dan untuk menyampaikan kabar baik ini kepadamu.

1:20 Sesungguhnya engkau akan menjadi bisu dan tidak dapat berkata-kata sampai kepada hari, di mana semuanya ini
terjadi, karena engkau tidak percaya akan perkataanku yang akan nyata kebenarannya pada waktunya.”

Contoh lain: Zakharia juga bimbang, menolak berita tentang kelahiran Yohanes Pembaptis = menolak pembaharuan lewat
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baptisan air.

Roma 6:4
6:4 Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama
seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam hidup
yang baru.

Kolose 2:12
2:12 karena dengan Dia kamu dikuburkan dalam baptisan, dan di dalam Dia kamu turut dibangkitkan juga oleh
kepercayaanmu kepada kerja kuasa Allah, yang telah membangkitkan Dia dari orang mati.

Menolak dikubur bersama Yesus dalam baptisan air yang benar.

Akibatnya adalah bisu rohani = perkataan sia-sia, dusta, fitnah, hujat. Tidak bisa menjadi berkat malah menjadi beban,
menjadi sandungan. Juga tidak bisa menyembah Tuhan, kering rohani, tidak puas, tidak bahagia, bersungut, bergosip.

Memperingati Natal, kita harus mengalami pembaharuan dari hati yang bimbang/ ragu/ tidak taat menjadi percaya kepada
Yesus sebagai satu-satunya Juruselamat. Kita bertobat (berhenti berbuat dosa dan kembali kepada Tuhan, iman menjadi
rem untuk berhenti berbuat dosa), baptisan air, baptisan Roh Kudus. Lidah diurapi Roh Kudus menjadi lidah yang jujur,
bisa bersaksi, bisa menyembah Tuhan. Kita hidup dalam kebenaran, selamat dan diberkati oleh Tuhan.

. Bimbang/ ragu/ menolak firman pengajaran/ Kabar Mempelai yang memberitakan kedatangan Yesus kedua kali sebagai
Raja, Mempelai Pria Surga untuk menyucikan, mengubahkan sampai sempurna.

Lukas 1:33
1:33 dan la akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan
berkesudahan."

Akibatnya adalah pintu rahim tertutup = tidak mengalami pembaharuan hidup, tetap manusia darah daging yang berdosa.
Seperti perempuan bungkuk 18 tahun di bait Allah, dicap 666 oleh antikris. Memilukan hati Tuhan, tidak bisa memuliakan
Tuhan. Juga memedihkan hati orang tua, membuat gembala berkeluh-kesah.

Lukas 13:10-13

13:10 Pada suatu kali Yesus sedang mengajar dalam salah satu rumah ibadat pada hari Sabat.

13:11 Di situ ada seorang perempuan yang telah delapan belas tahun dirasuk roh sehingga ia sakit sampai bungkuk
punggungnya dan tidak dapat berdiri lagi dengan tegak.

13:12 Ketika Yesus melihat perempuan itu, la memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu telah
sembuh.”

13:13 Lalu la meletakkan tangan-Nya atas perempuan itu, dan seketika itu juga berdirilah perempuan itu, dan
memuliakan Allah.

Keadaannya sama seperti Martha yang menghadapi pintu kubur tertutup, Lazarus mati 4 hari.

Yohanes 11:3,39-40

11:3 Dan Lazarus yang sakit itu adalah saudaranya. Kedua perempuan itu mengirim kabar kepada Yesus: "Tuhan, dia
yang Engkau kasihi, sakit.”

11:39 Kata Yesus: "Angkat batu itu!" Marta, saudara orang yang meninggal itu, berkata kepada-Nya: "Tuhan, ia sudah
berbau, sebab sudah empat hari ia mati."”

11:40 Jawab Yesus: "Bukankah sudah Kukatakan kepadamu: Jikalau engkau percaya engkau akan melihat kemuliaan
Allah?"

Keluarga Marta dan Maria lembut hati, mengasihi Tuhan. Namun pada satu titik bisa menjadi sekeras batu karena
menghadapi perkara mustahil, yaitu Lazarus mati 4 hari, menunjuk masa depan suram, busuk dalam dosa, binasa.

Merayakan Natal, biarlah kita bisa mengalami pembaharuan oleh firman pengajaran benar dan korban Kristus, mulai dari
hati yang keras menjadi hati yang lembut seperti Yesus, yaitu kuat teguh hati, tidak kecewa/ putus asa menghadapi
kemustahilan, tidak bangga saat menghadapi keberhasilan, tetapi mengucap syukur.

Hasilnya adalah:
o Pintu rahim terbuka, kita dibaharui. Kita tetap setia berkobar dalam ibadah pelayanan, tetap menyembah Tuhan,
percaya berharap Tuhan apapun yang terjadi. Juga pembukaan pintu rahim secara jasmani.




o Pintu kubur terbuka, yang mati jadi bangkit.
Yohanes 11:43-44
11:43 Dan sesudah berkata demikian, berserulah la dengan suara keras: "Lazarus, marilah ke luar!"
11:44 Orang yang telah mati itu datang ke luar, kaki dan tangannya masih terikat dengan kain kapan dan
mukanya tertutup dengan kain peluh. Kata Yesus kepada mereka: "Bukalah kain-kain itu dan biarkan ia pergi."”

Kuasa pemeliharaan Tuhan di tengah kesulitan dunia sampai masa antikris berkuasa di bumi 3,5 tahun. Kita
disingkirkan ke padang gurun jauh dari mata antikris. Kita dipelihara secara langsung lewat firman pengajaran dan
perjamuan suci. Secara rohani, kita tetap hidup benar, suci, diperlengkapi dengan jabatan dan karunia Roh Kudus.
Kita dipakai dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus sempurna.

Kuasa untuk menghapus kemustahilan, menyelesaikan semua masalah mustahil.

Kuasa untuk memberi masa depan berhasil indah pada waktunya.

o Pintu Firdaus, pintu Surga terbuka bagi kita.
Seorang penjahat yang rusak, hancur, tidak ada harapan, dipermalukan, namun bisa mengaku dosa sehingga pintu
Firdaus terbuka.

Lukas 23:40-43

23:40 Tetapi yang seorang menegor dia, katanya: "Tidakkah engkau takut, juga tidak kepada Allah, sedang
engkau menerima hukuman yang sama?

23:41 Kita memang selayaknya dihukum, sebab kita menerima balasan yang setimpal dengan perbuatan Kkita,
tetapi orang ini tidak berbuat sesuatu yang salah.”

23:42 Lalu ia berkata: "Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau datang sebagai Raja."

23:43 Kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada bersama-
sama dengan Aku di dalam Firdaus."

Kita diubahkan, melembut, bisa mengaku segala dosa, kekurangan, kegagalan, kehancuran. Maka pintu
pertolongan Tuhan terbuka. Kalau Tuhan datang kedua kali, kita diubahkan sempurna, tidak salah dalam
perkataan, bersorak-sorai "Haleluya" di awan permai, masuk perjamuan kawin Anak Domba, Firdaus, Yerusalem
baru.

Tuhan memberkati.




